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Sistem Pemanenan Air Hujan merupakan salah satu aplikasi tema bangunan hijau terkait 
pengolahan sumber daya air atau konservasi air. Sistem ini berupaya memanfaatkan air hujan 
sebagai salah satu cadangan sumber air bersih dengan memanfaatkan peristiwa alami. Cadangan air 
ini pun dapat digunakan untuk berbagai kegiatan yang ada dalam kawasan Digital Hub Sinar Mas 
Land, BSD City. Permasalahan yang menjadi pembahasan dalam paper ini berkaitan dengan 
permasalahan umum yang terjadi pada kawasan sekitar tapak, yaitu banjir dan kurang optimal nya 
pemanfaatan sumber daya air alami.   
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai penerapan konsep Pemanenan Air Hujan pada pada 
sistem utilitas air bersih di Kawasan Digital Hub Sinar Mas Land, BSD City. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. Pengambilan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara studi litertatur, dan studi preseden pada bangunan Arena Sumo Ryogoku 
Kokugikan dan Bangunan Sequis Center. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Sistem 
Pemanenan Air Hujan pada Kawasan Digital Hub Sinar Mas Land diterapkan dengan instalasi sistem 
catchment pada atap, sistem delivery pada talang air, dan sistem storage pada rainwater tank 
collector serta exposed water tank, dapat menjadi salah satu solusi pengolahan sumber cadangan air 
yang optimal pada Kawasan Digital Hub Sinar Mas Land.  
  




Rainwater Harvesting System is an application of  green building themes related to water 
resource processing or water conservation. This system seeks to utilize rainwater as a source of 
clean water by taking advantage of natural events. This water reserve can also be used for various 
activities in the Digital Hub Sinar Mas Land, BSD City area. The problems discussed in this paper 
are related to general problems that occur in the area around the site, like flooding and the less than 
optimal utilization of natural water resources.   
This research will discuss the application of the Rainwater Harvesting concept to the clean water 
utility system in the Sinar Mas Land Digital Hub Area, BSD City. The methodology used in this study 
is a qualitative method. Data collected in this study was carried out from literature studies, and 
precedent studies of the Ryogoku Kokugian Sumo Arena Building and the Sequis Center building. 
The results of the study show that the Rainwater Harvesting System in the Sinar Mas Land Digital 
Hub Area is implemented with the installation of a catchment system on the roof, a delivery system 
on a water gutter, a storage system on the rainwater tank collector and an exposed water tank, which 
can be a solution for processing backup water resource on the Digital Hub Sinar Mas Land Area.  
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A.  PENDAHULUAN  
Berangkat dari permasalahan lingkungan 
yang berdampak langsung terhadap kegiatan  
 
sehari-hari kita, bahkan kepada seluruh makhluk 
hidup yang ada, tema perancangan ‘pelestarian 
lingkungan’ pun digunakan untuk menemukan 
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solusi atas berbagai permasalahan tersebut. 
Pemilihan tema pelestarian lingkungan juga 
berdasarkan tuntutan TOR KAK Sayembara 
Digital Hub, yaitu merancang bangunan yang 
memiliki sertifikasi Green Building dari Green 
Building Council Indonesia (GBCI) yang 
merupakan lembaga sertifikasi bangunan hijau 
resmi di Indonesia. 
Konteks bangunan di sekitar Kawasan BSD, 
khususnya sekitar tapak Digital Hub yang 
memiliki banyak bangunan dengan standar 
‘green’ yang baik. Hal ini juga mendorong 
perancangan bangunan ke arah pendekatan 
‘green architecture’. Sejatinya memang semua 
bangunan yang baru-baru ini memulai 
konstruksi seharusnya secara otomatis sudah 
menerapkan standar bangunan hijau (green 
building) yang baik. Namun pada perancangan 
ini akan lebih ditekankan kembali secara khusus 
mengenai nilai-nilai green architecture itu 
sendiri, beberapa kategori yang diterbitkan 
GBCI (Green Building Council Indonesia) 
sebagai indikator penilaian Greenship pada 
bangunan baru, yaitu:  
1. Tepat Guna Lahan (Appropriate Site 
Development - ASD).   
2. Efisiensi dan Konservasi Ehergi (Energy 
Efficiency and Conservation-EEC).   
3. Konservasi Air (Water Conservation-WAC).   
4. Sumberdan Siklus Material (Material 
Resources and Cyc/e-MRC).   
5. Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang 
(Indoor Health and Comfort-IHC).   
6. Manajemen Lingkungan Bangunan (Building 
and Environment Management-BEM).  
Pada penelitian ini, kategori konservasi air, 
yang dituangkan dalam konsep rainwater 
harvesting (pemanenan air hujan) menjadi fokus 
bahasan utama. Pertimbangan pemilihan water 
harvesting sebagai bahan penelitian juga 
mengacu kepada bencana/ fenomena yang sering 
terjadi belakangan ini, yaitu banjir. Penulis 
memikirkan bahwa sumber alam yang begitu 
besar ini seharusnya bisa menjadi sebuah berkah 
daripada sebuah bencana, bila antisipasi dan 
pengolahannya dilakukan dengan optimal.  
Selain air hujan pun, air yang mengalir di sekitar 
kawasan pun seharusnya dapat menjadi sumber 
alam yang sangat berguna bagi masyarakat 
sekitar bila pengolahannya optimal. Data dari 
BMKG (tahun 2020) menunjukan bahwa curah 
hujan rata-rata per tahun dari tahun 1996 hingga 
2020 terhitung dengan angka 1.629 mm/hari, 
dimana curah hujan terbesar terdapat pada tahun 
2020 dengan angka 377 mm/hari, mengalami 
kenaikan signifikan dari 5 tahun sebelumnya 
(277mm/hari) sebesar 73,47%. Oleh karena itu, 
penerapan rainwater harvesting pada peracangan 
ini menjadi lebih signifikan sebagai respon 
antisipasi terhadap bencana banjir.  
Salah satu sumber referensi jurnal terkait 
penelitian ini, yaitu jurnal terbitan Desalination, 
The International Journal on the Science and  
Technology  of  Desalting  and  Water  
Purification yang berjudul Opportunities in 
rainwater harvesting karya tulis B.  Helmreich, 
H.  Hornme, dari Technische Universität 
München, Germany, miliki kesimpulan bahwa 
sistem RWH dapat menjadi sistem yang 
menguntungkan untuk ketersediaan air di negara 
berkembang. Material dan tenaga kerja juga 
merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam 
perencanaan sistem ini. Untuk fungsi pengairan 
tanaman, sebagian besar air yang dipanen dapat 
disimpan di bawah tanah dalam sistem alami 
yang melindunginya dari penguapan. Di sisi lain, 
air hujan yang dipanen untuk keperluan rumah 
tangga mungkin tercemar oleh bakteri dan zat 
berbahaya yang membutuhkan pemilihan daerah 
tangkapan air yang baik. Untuk keperluan 
desinfeksi serta sterilisasi, ada banyak teknik 
yang tersedia, beberapa di antaranya 
memanfaatkan sumber alam seperti energi 
matahari.  
Berdasarkan pembahasan pada jurnal 
referensi terkait yang lainnya, yaitu 
‘Pemanfaatan Sistem Pemanenan Air Hujan 
(rainwater harvesting system) di Perumahan 
Bone Biru Indah Permai, Kota Watampone 
dalam Rangka Penerapan Sistem Drainase 
Berkelanjutan’ yang diterbitkan pada Jurnal 
Teknik Pengairan, Volume 8, Nomor 1, Mei 
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2017, karya tulis Ilham Ali, Suhardjono, Andre 
Primantyo Hendrawan dari Fakultas Teknik, 
Universitas Brawijaya, Malang, memiliki 
kesimpulan bahwa potensi air hujan yang dapat 
disimpan oleh rainwater harvesting system atau 
sistem pemanenan air hujan (PAH) di 
Perumahan Bone Biru Indah Permai Kota 
Watampone adalah sebesar 82,43%  
(147.009.856,03 liter).  
Dan pada jurnal referensi terkait penelitian 
selanjutnya, yaitu Perancangan Sistem Rain 
Water Harvesting, Studi Kasus: Hotel Novotel 
Yogyakarta, terbitan jurnal TEKNOFISIKA, 
Vol.3 No. 2 Edisi Mei 2014, karya tulis Ahmad 
Saiful Fathi, Sentagi Sesotya Utami, 
Rachmawan Budiarto, dari Jurusan Teknik 
Fisika FT UGM, Indonesia, memiliki 
kesimpulan bahwa air hujan memiliki potensi 
yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan 
akan air bersih. Penghematan air yang dapat 
dilakukan di Hotel Novotel Yogyakarta dengan 
penerapan RWH mencapai angka 8,6%, bahkan 
pada bulan- bulan tertentu dapat mencapai 21%.  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 3 
jurnal referensi terkait, sistem RWH dapat 
mengoptimalkan banyak potensi air hujan 
sebagai sumber air bila dapat diolah dengan 
benar. Sistem ini dapat mejadi solusi yang 
kredibel untuk masalah keterbatasan sumber air 
bersih dalam sistem utilitas air bersih yang ada 
dalam kawasan. Aplikasi sistem RWH pada 
kawasan Digital Hub juga dipertimbangkan akan 
meningkatkan efisiensi penggunaan air bersih 
dengan tersedianya alternatif sumber air lain 
dalam kawasan.  
Diharapkan penelitian ini dapat membawa 
manfaat untuk berbagai pihak kedepannya, bagi 
kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumber referensi yang kredibel, 
guna melanjutkan studi mengenai penerapan 
sistem rainwater harvesting sebagai salah satu 
solusi pemanfaatan sumber daya air yang 
optimal. Maupun bagi kalangan praktisi 
(pengguna ruang), penelitian ini dimaksudkan 
untuk menemukan solusi real bersifat antisipatif 
(pencegahan melalui perancangan), dari 
permasalahan yang sering dialami banyak orang, 
yaitu kurang optimalnya pengolahan sumber 
daya berupa air dalam lingkungan (yang dapat 
berujung kepada banjir).  
  
B. STUDI PUSTAKA  
B.1. Greenship  
Greenship merupakan sistem penilaian yang 
digunakan sebagai alat bantu bagi para pelaku 
industri bangunan, seperti perancang, 
kontraktor, teknisi, maupun pelaku lainnya 
dalam menerapkan best practices dan mencapai 
standar terukur yang dapat dipahami oleh 
khalayak umum. Selain itu sistem penilaian ini 
merupakan bentuk dari salah satu upaya untuk 
menjembatani konsep ramah lingkungan dan 
prinsip keberlanjutan dengan praktik-praktik 
yang terjadi secara empirik. Standar yang ingin 
dicapai dalam penerapan Greenship adalah 
terwujudnya suatu konsep bangunan. (Panduan 
Teknis Perangkat Penilaian Bangunan Hijau 
untuk Gedung Baru, 2013). Dapat diartikan 
bahwa greenship untuk gedung baru merupakan 
indicator penilaian kehijauan suatu bangunan 
agar menerapkan aspek desain yang 
berkelanjutan.  
B.2. Konservasi Air (Water Conservation)  
WAC merupakan salah satu kategori dalam 
penilaian Greenship pada bangunan dengan nilai 
kategori tertinggi kedua (setelah kategori EEC) 
dengan total nilai 21. Ringkasan kriteria WAC 
dapat dilihat pada penjelasan berikut.  
Tabel 1. Ringkasan Kriteria WAC  
  
(Sumber: Panduan Teknis Perangkat Penilaian  
Bangunan Hijau untuk Gedung Baru, 2013)  
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Kategori konservasi air ini ditujukan untuk 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 
penghematan air serta langkah penghematan air 
untuk penggunaan air di gedung. Upaya 
penghematan air menjadi safah satu fokus utama 
dalam agenda pihak manajemen gedung 
(Panduan Teknis Perangkat Penilaian Bangunan 
Hijau untuk Gedung Baru, 2013).  
B.3. Penampungan Air Hujan (Rainwater 
Harvesting)  
Penampungan air hujan merupakan salah satu 
tolok ukur dalam kategori WAC, yaitu WAC 5 
yang memiliki kredit 3 nilai. Penerapan nya 
dapat dinilai dengan menyediakan instalasi 
tangki penampungan air hujan kapasitas 20% 
dari jumlah air hujan yang jatuh di atas atap 
bangunan yang dihitung menggunakan nilai 
intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari (1 
nilai). Menyediakan instalasi tangki 
penampungan air hujan berkapasitas 35% dari 
perhitungan di atas. (2 nilai). Menyediakan 
instalasi tangki penampungan air hujan 
berkapasitas 50% dari perhitungan di atas. (3 
nilai).  
Air hujan merupakan komponen dari sistem 
daur hidrologi yang merupakan rangkaian proses 
sirkulasi air di atmosfir, permukaan dan bawah 
permukaan. Sirkulasi air adalah proses yang 
pernah berhenti, menggambarkan hubungan 
antara curah hujan, aliran permukaan, infiltrasi, 
evapotranspirasi dan air tanah melalui evaporasi, 
transpirasi, kondensasi dan presipitasi. Indonesia 
adalah negara yang kaya sumber daya air, 
dengan curah hujan rata-rata tahunan antara 
2000-3500 mm dengan beberapa area sekitar 
5000 mm. Akan tetapi ada beberapa daerah yang 
memiliki curqh hujan kurang dari 1000 mm.  Di 
beberapa wilayah di Indonesia sudah dilakukan 
pemanfaatan air hujan yang tertampung untuk 
memenuhi kebutuhan air sehari-hari, hal ini 
sejak lama dilakukan terutama di daerah dimana 
air tanah tidak memiliki kualitas yang layak dan 
kurang atau tidak adanya sistem penyediaan air 
tersentralisasi. Seiring berkembangnya area 
kebutuhan air terpenuhi dengan adanya sistem 
penyediaan tersentralisasi (Panduan Teknis 
Perangkat Penilaian Bangunan Hijau untuk 
Gedung Baru, 2013).  
B.4. Strategi Penyimpanan Air  
Sistem RWH memiliki peran penting dalam 
mengembangkan masa depan perkotaan yang 
berkelanjutan. Ketersediaan air yang berkualitas 
baik dari sumber konservatif menjadi semakin 
terbatas setiap harinya dikeranekan kebutuhan 
yang makin mengingkat. Dari permasalahan ini, 
sistem RWH menjadi efektif, dikarenakan air 
hujan memberikan cukup banyak air dengan 
biaya yang relatif kecil. Oleh karena itu, sistem 
ini dapat menerapkan penghematan air yang 
signifikan pada bangunan umum yang ada di 
berbagai wilayah.  
  
Gambar 1. Steel Water Tank  
(Sumber: www.rainharvest.com)  
  
Herrmann dan Skmida (2000) mempelajari 
bahwa potensi penghematan air untuk sistem 
penangkapan air pada atap adalah sekitar 3060% 
dari air yang dapat diminum dan harus 
bergantung pada kebutuhan dan area 
penangkapan air. Coombes (2000) menganalisis 
27 rumah di Australia dengan sistem RWH dan 
menemukan bahwa sekitar 60% air minum dapat 
dihemat dengan sistem ini. Ghisi (2000) 
melakukan investigasi terhadap pemakaian air 
minum di Brasil dan menemukan bahwa sekitar 
12-79% air minum dapat dihemat tergantung 
pada ukuran tangki atap. Sebagian besar 
penelitian mengenai sistem RWH 
mengungkapkan bahwa konservasi air yang 
dicapai melalui sistem RWH dapat mencapai 
hasil yang cukup signifikan terutama di 
tempattempat di mana air tidak tersedia dengan 
mudah untuk para konsumen.  
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Gambar 2. Ground Water Tank  
(Sumber: www.grp-watertank.com)  
  
Pada umumnya, sistem RWH yang diterapkan 
memiliki tujuan untuk menanggulangi masalah 
distribusi air limbah pada saluran drainase kota 
yang volume nya kian tak terkendali, sehingga 
air dapat  
dimanfaatkan sebagai sumber air tambahan  
  
C. METODE   
Metodologi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metodologi kualitatif. Metodologi 
tersebut digunakan karena penelitian yang 
bersifat ‘penerapan’ ini lebih cocok dilakukan 
dengan mengkaji studi yang sudah ada dan  
  
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN  
D.1.   Studi Preseden 
mendalami preseden terkait tema serupa. 
Dibandingkan dengan membagikan kuisioner 
kepada khalayak umum yang notaben nya belum 
memiliki pengetahuan mendalam mengenai 
konsep tersebut, metode tersebut dinilai lebih 
efektif. Studi literatur yang dikaji berupa jurnal-
jurnal arsitektur yang membahas seputar sistem 
RWH dan pengaplikasian nya pada sistem 
utilitas air bersih. Studi preseden juga mengarah 
kepada bangunan yang menggunakan sistem 
RWH sebagai contoh dalam aplikasinya pada 
bangunan Digital Hub. Dalam Penelitian ini, 
proses pengambilan data yang dilakukan melalui 
kajian, studi literatur, serta perbandingan 
terhadap studi preseden yang deiteliti. Pada 
penelitian ini akan dibahas penerapan sistem 
rainwater harvesting yang akan diterapkan pada 
bangunan yang ada dalam Kawasan Digital Hub. 
Sistem Catchment dipasangkan di area atap 
bangunan, dan disediakan tangki air khusus 
penampungan sistem rainwater harvesting ini. 
Pada penelitian ini juga akan diperlihatkan 
bentuk rancangan sistem catchment pada atap 
bangunan digital hub. Kesimpulan akan 
disesuaikan dengan hasil pembahasan mengenai 
aplikasi sistem rainwater harvesting yang paling 
optimal dalam Kawasan Digital Hub.  
Bangunan Preseden  Konsep Bangunan  Penerapan Konsep RWH  
  
Bangunan Arena Sumo Ryogoku  
Kokugikan  
 
Gambar 3.  Bangunan Arena Sumo  
Ryogoku Kokugikan  
(Sumber: https://www.mystays.com)  
  
Merupakan gedung olahraga 
indoor yang berfungsi sebagai 
arena sumo. Gedung ini terletak 












Penerapan sistem RWH di 
yang dapat menjadi acuan 
ada pada bangunan Arena 
Sumo Ryogoku Kokugikan 
yang terletak di Tokyo, Kota 
Sumida. Bangunan Arena 
Sumo Ryogoku  
Kokugikan dibangun tahun 
1985 di Kota Sumida, 
merupakan sebuah fasilitas 
terkenal yang menggunakan 
air hujan pada skala besar. 
Dengan atap yang memiliki  
Prosiding Seminar Intelektual Muda #5, Inovasi Keberlanjutan Lingkungan Binaan melalui Riset dan Karya Desain,  
22 Februrari 2021,  hal: 71-79, ISBN 978-623-91368-3-3, FTSP, Universitas Trisakti.  
GRENALDI JUNIVIERI  
  
 
Gambar 4.  Bangunan Arena Sumo  
Ryogoku Kokugikan  
  
Selain sumo, arena ini juga sering 
dipergunakan sebagai hall tempat 
diadakannya aktifitas olahraga 
lain seperti tinju, gulat serta acara 
besar seperti konser musik.  
  
luas 8.400 m2 yang menjadi 
catchment dari sistem RWH.  
  
Bangunan  ini 
mengumpulkan air hujan 
yang ditampung pada tangki 
bawah tanah berukuran 
1.000 m3 yang digunakan 
untuk mengguyur toilet dan 
pendingin udara.  
  
  
Bangunan Sequis Center  
 
Gambar 5.  Bangunan Sequis Center  




Sequis Center merupakan gedung 
perkantoran garapan firma 
arsitektur Thailand yang selesai 
dibangun tahun 1980. Gedung ini 
meraih sertifikasi gelar emas 
untuk bangunan hijau oleh Green 
Building Council  
Indonesia (GBCI)  
  
  
Sebagai gedung yang 
memiliki tingkat efisiensi 
energi hampir mencapai 30 
persen, Sequis Center 
merupakan salah satu dari 
beberapa gedung ramah 
lingkungan yang ada di 
ibukota dengan penerapan 
sistem RWH yang baik.  
  
Bangunan ini memiliki 
sistem catchment pada 
atapnya dan penyaluran 
sumber air pada storage 
yang dapat menampung  
lebih dari sekitar 500 m3  
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 D.2  Penerapan  Sistem  RWH  pada  
Bangunan dalam Digital Hub  
Penerapan sistem RWH yang akan diterapkan 
pada bangunan yang ada dalam Kawasan Digital 
Hub. Sistem Catchment dipasangkan di area atap 
bangunan, dan disediakan tangki air khusus 
penampungan sistem rainwater harvesting ini.  
  
 
Gambar 6.  Penempatan Sistem RWH pada Atap  
Bangunan Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)   
  
  
Gambar 7. Detail Talang Air  








Gambar 8. Utilitas Air Bersih pada Bangunan  
Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
  
Gambar 9. Peletkan RWCT (Rainwater Collector  
Tank) pada dasar bangunan  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
D.3 Penerapan Sistem RWH pada Ruang 
Terbuka Digital Hub  
Penerapan sistem RWH tidak hanya dibuat 
pada bangunan, melainkan pada pada tuang luar 
yang berbentuk talang air pada pedestrian. 
Diusahakan tangki air tempat penyimpanan pun 
dibuat menarik agar dapat menjadi daya tarik 
pada kawasan.  
Pada area landscape kawasan, air dialirkan 
melalui catchment berupa talang air di sisi 
pinggiran pergola pada pedestrian yang memiliki 
material genteng alumunium kemudian dialirkan 
melalui pipa PVC berdiameter 10mm. Setelah 
melalui tahap filtrasi, air kemudian ditampung 
dalam rainwater tank collector dan exposed 
water tank pada tapak.  
  
Ket :      :   Sistem Catchment   
        :   Water Storage   
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Gambar 10.  Pergola di Ruang Luar Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
  
Gambar 11. Detail Ground Rainwater Collector  
Tank  
(Sumber: Dokumen Xerxes Company)  
Air yang dialirkan lewat pipa dan telah 
melalui sistem filtrasi dan disinfektasi 
dialirkan pada groundwater tank dalam tanah 
yang memiliki dimensi 182,32 cm x 84 cm 
dan berkapasitas ~10.000 liter. Tangki 













Gambar 12. Exposed Water Tank Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
D.4 Penerapan Sistem RWH Secara  
Keseluruhan pada Digital Hub  
  
  
Gambar 13. Kawasan Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
 
Gambar 14. Penerapan RWH secara keseluruhan 
pada Digital Hub  
(Sumber: Pengolahan Data Pribadi)  
  
Sistem RWH pada kawasan digital hub secara 
garis besar diwujudkan dengan instalasi utilitas 
kanopi sebagai sistem catchment, talang air 
sebagai sistem delivery, dan tangki sebagai 
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GRENALDI JUNIVIERI  
E. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan 
pada bab sebelumnya, penerapan sistem RWH 
pada bangunan yang ada dalam Digital Hub, 
beserta ruang luarnya dapat diterapkan sebagai 
salah satu solusi pengolahan sumber daya air 
yang optimal.  
Pada atap bangunan, sistem catchment yang 
dirancang merupakan kanopi yang terletak pada 
sekitaran atap setiap bangunan, kemudian 
dialirkan ke roof water tank. Pada ruang luar 
bangunan, sistem catchment difokuskan pada 
pergola sepanjang jalur pedestrian, dialirkan 
melalui talang ke exposed water storage dan 
ground water tank.  
Saran untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 
mengkaji kandungan air hujan secara lebih 
mendalam agar dapat diolah dan dikonsumsi 
sebagai air minum sebagai salah satu alternatif 
penyediaan air minum dalam tapak.  
  
F. UCAPAN TERIMA KASIH  
Dengan selesai nya rangakaian penelitian 
yang telah dikerjakan, penulis menyampaikan 
rasa terima kasih yang sedalam dalam nya 
kepada segala pihak yang telah membantu proses 
pengerjaan penelitian, mulai dari awal hingga 
akhir, baik dukungan secara material maupun 
emosional. Besar harapan penulis bahwa 
penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi seluruh 
khalayak, baik untuk orang yang dapat 
merasakan dampak nya secara langsung, maupun 
tidak langsung. Semoga kita semua dapat selalu 
dikaruniai berkah akal sehat demi tercipta nya 
kehidupan yang lebih maju dan membangun 
masa depan yang selalu lebih baik.  
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